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PENDAHULUAN

Banyak pernyataan yang selalu didengar pada zaman Kini.
Misalnya "budaya dikembangkan, tradisi dilestarikan,” kemudian ada
pula ungkapan "pembangunan masyarakat dan bangsa masa Kini
hendaknya berpijak pada akar budaya bangsa” dan banyak lagi
ungkapan-ungkapan lain yang muncyj tentang kebudayaan. Misalnya
ungkapan dan pernyataan bahwa masa sekarang ini sebenarnya
tidak lain adalah kelanjutan atau perpanjangan masa lampau yang
dalam berbagai bentuk masih tampak di tengah-tengah kita. Berbagai
macam keadaan dan persoalan dewasa ini tidak mungkin dimengerti
betul-betul. Kalau tidak diketahui latar belakang historisnya seperti
asal mulanya dan perkembangannya pada waktu yang lalu.

Pernyataan di atas mengisyaratkan bahwa adanya kepentingan
terhadap informasi masyarakat pada magg lampau. Artinya pada
permnyataan itu terkandung makna bahwa berbagai nilai yang hidup
pada masa kini merupakan bentuk kesinambungan dari nilai-nilai
yang telah hidup pada masa lampau. Peninggalan masyarakat zaman
lampau tersebut merupakan hasil karya cipta manusia untuk
memeauhi kebutuhan hidup jasmani dan rohaninya,

Nilai-nilai yang hidup pada masa lampau terwujud dalam
berbagai bentuk dan model. Ada yang secara moril dan ada pula
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secara materil. Di antara bentuk peninggalan tersebut bahasa
merupakan warisan masyarakat masa lampau yang paling utama
gRng memberikan manfaat besar kepada masyarakat masa Kkini.
Sudah menjadi kesepakatan semua pihak bahwa bahasa adalah
salah satu alat komunikasi yang terpenting dalam kehidupan
manusia, baik yang berupa lisan maupun tulisan. Bahasa lisan
mengandungi bahasa isyarat dan kata-kata yang digunakan untuk
komunikasi langsung antara manusia dengan manusia dan antara
manusia dengan makhluk lainnya. Sedangkan bahasa tulisan sudah
barang tentu bahasa yang ditulis pada suatu wadah yang digunakan
manusia untuk komunikasi berjarak. Melalui bahasa ini manusia
dapat mengetahui alam sekitarnya tanpa mengalaminya secara
nyata. Manusia dapat mengetahui peristiwa-peristiwa masa lalu
dengan melalui bahasa. Dengan bahasa menyebabkarggmanusia
berkomunikasi dengan lancar dan cepat, baik komunikasi masa lalu,
masa kini maupgy masa yang akan datang. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa informasi mengenai masa lampau suatu masyarakat
yang meliputi berbagai segi kehidupan dapat diketahui oleh
masyarakat maéa kini melalui peninggalan bahasa tulisan.

Bahasa tulisan pada umumnya menyimpan kandungan berita
masa lampau yang mampu gpemberikan informasi secara lebih
terurai. Menurut Baried dkk ' sebagai hasil budaya masa lampau,
peninggalan-peninggalan tulisan perlu dipahami dalam konteks
masyarakat yang melahirkannya. Pengetahuan tentang berbagai
konvensi yang hidup dalam masyarakat yang melatarbelakangi
penciptaannya mempunyai peran yang besar bagi upaya memahami
kandungan isinya.

Khazanah masa lampau dapat terungkap apabila ditelaah oleh
orang yang ahli di bidangnya. Bidang yang berkaitan dengan kajian
hasil budaya masa lampau yang khusus membahas tulisan-tulisan
menjadi tugas ilmu filologi. Oleh karena itu, filologi merupakan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan manusia karena manusia

' Siti Barorah Baried, dkk, 1994, Pengantar Teori Filologi, Yogyakarta : U G M,
him. 3
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melahirkan bahasa yang dituliskan kepada beberapa benda sebagai
alas tulisnya.

Pada masa berikutnya studi terhadap karya tulis masa lampau
dilakukan karena adanya anggapan bahwa dalam peninggalan tulisan
tersebut terdapat nilai-nilai yang sesuai dengan kehidupan masa Kini.

Berbeda dengan karya masa kini yang relatif masih dapat dinikmati
oleh sebagian besar masyar%at.

Menurut Soebadio® peninggalan suatu kebudayaan yang
berupa naskah merupakan dokumen bangsa yang paling menarik
bagi peneliti kebudayaan lama, karena memiliki kelebihan yaitu dapat
memberi informasi yang lebih luas dibanding dengan peninggalan
kebudayaan gjalam bentuk lainnya. Peninggalan-peninggalan dalam
bentuk lain tidak dapatgperbicara dengan sendirinya tetapi harus
ditafsirkan. Selain itu, dari tulisan-tulisan inilah dapat diperoleh
gambaran lebih jelas mengenai alam pikiran, adat istiadat,
kepercayaan dan sistem nilai yang berlaku pada orang masa lampau,
suatu pengertian yang tidak mungkin tercapai jika bahan-bahan
ketera&gan hanya terdiri dari peninggalan material.

Pada dasarnya, naskah-naskah lama itu merupakan kesaksian
tertulis atau dokumen budaya yang berisi berbagai data dan informasi
tentang pikiran, perasaan dan pengetahuan dari suatu bangsa atau
kelompok sosial budaya tertentu yang sekaligus juga sebagai unsur
budaya yang erat kaitannya dengan kehidupan sosial masyarakat
yang menyusunnya. Walaupun naskah memiliki keunggulan di dalam
memberi informasi secara lebih luas dan lebih tegas, namun
pembahasan terhadap naskah bukanlah hal yang mudah dan
sederhana. Dalam melakukan interpretasi terhadap naskah dituntut
keahlian dalam berbagai bidang ilmu, khususnya teori ilmu-iimu
@gsial. Oleh karena itu, warisan budaya tersebut perlu dilestarikan,
sekurang-kurangnya dengan mempelajarinya dengan baik dan
menjadikan hasil-hasil kajian itu milik bersama bagi seluruh bangsa.
Pada posisi ini, warisan yang dimaksud menjadi penting untuk dikaji

2 Haryati Soebadio, 1975, Filologi. Makalah pada seminar Prasarana Daerah
Bali-Sunda-Jawa, Yogyakarta, him. 1.
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karena naskah lama mengandung pelbagai aspek budaya.
Sebagaimana yang digpgkapkan oleh Bachtiar 3 bahwa naskah-
naskah lama tersebut bukan saja memiliki suatu gambaran masa
lampau, melainkan merupakan sumber pengetahuan yang dapat
membantu kita dalam usaha mempelajari, mengetahui dan mengerti
akan sejarah perkembangan budaya baggsa kita. Pandangan
tersebut sejalan dengan pendapat Keesing 4 bahwa pola pandangan,
sikap, dan prilaku manusia di berbagai belahan bumi dapat diamati,
dipelajari, dan diungkapkan melalui kebudayaannya. Melalui media
kebudayan itulah manusia membina interaksi dengan sesamanya dan
alam, serta mewariskan nilai-nilai yang dianggap bermanfaat untuk
kelangsungan hidup mereka dari generasi ke generasi berikutnya.

3 Harsya W. Bachtiar, 1973, Filologi dan Pengembangan Kebudayaan Nasional,
Makalah pada Seminar Filologi dan Sejarah, Yogyakarta, him. 4.
4 Roger M. Keesing, 1991, Antropologi Budaya : Suatu Perpektif Kontemporer,
Terjemahan Samuel Gunawan, Jakarta : Gramedia, him. 94.
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PENGERTIAN TEKSTOLOGI

Filologi sebagai sebuah ilmu pengetahuan mengarahkan
kajiannya kepada peninggalan budaya berupa naskah. Kajian naskah
memiliki ruang lingkup pembahasan yang dibagi kepada dua aspek
yakni ggpek kodikologi dan aspek tekstologi. Lebih jelasnya lagi
bahwa di dalam ilmu filologi harus dibedakan antara naskah dan teks.
Naskah adalah tempat yang dipergunakan untuk menulis. Sedangkan
teks adalah apa yang tertulis di dalam suatu naskah. Meskipun
sebenarnya antara naskah dan teks tidak dapat dipisahkan karena
keduanya merupakan satu kesatuan yang utuh dan bersatu. Namun
dalam perkembangan ilmu pengetahuan, maka kajian naskah dan
teks dipisahkan dan berdiri sendiri. llmu tentang pernaskahan
sebagai alas tulis disebut kodikologi sedangkan ilmu tentang teks

sebagai yang tertulis di dalam naskah disebut tekstolgi.
11

Tekstologi adalah ilmu yang mempelajari tentang apa-apa yang
tertulis di dalam naskah. Dengan perkataan lain, teks merupakan isi
naskah atau kandungan cerita naskah itu sendiri.

Berkaitan dengan ilmu tekstologi ini, maka para peneliti
naskah dapat mengembangkannya menjadi penelitian yang
menekankan kepada isi naskah, baik yang tersurat maupun yang
tersirat. Oleh karena itu, tekstologi akan membahas hal-hal yang
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tertulis berupa bahasa naskah seperti ejaan, kata-kata dan kalimat.
Kemudian cara penulisan atau penyalinan, model huruf, ukuran huruf,
variasi teks, ukuran teks, serta yang mempengaruhi bahasa yang
tertulis.

Untuk mengetahui pikiran masyarakat zaman lampau dapat
diketahui melalui kajian tekstologi ini karena tekstologi dapat
menyingkap berbagai bentuk pemikiran, idea serta norma-norma
yang pernah berlaku pada nenek moyang bangsa. Dengan tekstologi,
maka intelektual masyarakat dapat diketahui dengan jelas sebab
dengan menelaah kandungan teks yang tertulis pada naskah akan
diketahui pokok-pokok pikiran masyarakat yang melahirkannya.
Pokok-pokok pikiran yang terkandung di dalam teks merupakan
pertanda bahwa lokal jenius masyarakat memang wujud. Dengan
demikian pandangan yang keliru terhadap masyarakat lampau dapat
dihindari.

Cerita yang terkandung dalam naskah merupakan sebuah
kenyataan yang tidak dapat dinafikan begitu saja karena teks akan
berbicara dengan sendirinya mengenai perihal aspek kehidupan yang
dituliskan oleh pengarang teks pada masanya. Pengarang teks
adalah implikasi daripada adanya sebuah kearifan lokal yang
berperanan dalam masyarakat. Pengarang akan menulis apa yang
dilihatnya, baik diperintah maupun atas kemauan sendiri.

Kemungkinan besar suatu naskah bisa terdiri atas beberapa
teks. Sebaliknya, satu teks bisa saja ditulis di atas beberapa naskah
karena terjadi penurunan naskah yang menjadi kelaziman suatu
masyarakat.




RUANG LINGKUP TEKSTOLOGI

Ruang lingkup tekstologi adalah apa-apa yang tertulis di dalam
teks. Tidak hanya kandungan cerita yang ada di dalam teks saja akan
tetapi keseluruhan yang tertulis. Misalnya huruf, kata atau kalimat,
ejaan dan bahasa yang digunakan. Selain itu, kesalahan-kesalahan
yang terjadi pada proses penyalinan, baik kesalahan yang disengaja
maupun kesalahan yang tidak disengaja merupakan kajian tekstologi.
Artinya hal-hal yang berkaitan dengan tulisan yang tertulis di atas
naskah, maka itulah yang menjadi sasaran kerja orang yang

mendalami tekstologi. 0
y

Kandungan cerita yang terdapat dalam naskah Melayu meliputi
berbagai macam ggpek kehidupan zaman lampau orang Melayu.
Keaneka ragaman aspek kehidupan tersebut seperti masalah sosial,
politik, ekonomi, agama, kebudayaan, bahasa dan sastra. Dengan
menggali teks dalam naskah Melayu, maka barulah diketahui apa
yang terkandung di dalamnya. Sebagaimana yang dikatagan oleh
Ikram bahwa tulisan-tulisan yang berupa naskah bisa diperoleh
gambaran lebih jelas mengenai alam fikiran, adat istiadat,
gepercayaan, dan sistem nilai masyarakat masa lampau.® Tidak
hanya itu, naskah lama ternyata juga menyimpan sejumiah

5 EBhadiati Ikhram, 1977, Filologi Nusantara, Jakarta : Pustaka Jaya, him. 5.
Demikian juga S. O. Robson, Prinsip-prinsip Filologi Indonesia, Jakarta : RUL, him. 3
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hikmah berupa nilai-nilai luhur warisan nenek moyang bangsa yang

hingga kini masih relevan dengan kehidupan masyarakatnya.

Pendapat ini didasari kenyataan bahwa cerita-cerita yang
terkandung di dalam naskah banyak mengandung ajaran hidup yang
tinggi nilainya seperti pendidikan moral, etika, perbuatan baik dan
buruk dengan segala akibatnya sehingga pembaca dapat berguru
pada cerita tersebut. Nilai filosofis yang terkandung dalam naskah
lama seperti yang disebutkan di atas dapat bermanfaat dan sampai
ke generasi berikutnya jika ada tangan ahli yag mengkajinya.

Liaw Yock Fang & telah mengelompokkan kandungan isi
naskah Melayu sebagai berikut.

1. Cerita Panji, misalnya Syair Ken Tambuhan, Syair Damar
Wulan dan Syair Angreni.

2. Romantis, misalnya Syair Bidasari, Syair Abdul Muluk, dan
Syair Silindung Delima.ggy

3. Simbolik atau kiasan, misalnya Syair lkan Terubuk, Syair
Burung, dan Syair Nuri.

4. Sejarah, misalnya Syair Raja Siak, Hikayat Johor, Hikgyat
Siak, Tuhfat al- Nafis, Syair Perang Mengkasar, dan Syair
Siti Zubaidah Perang Melawan gpa.

5. Agama, misalnya Syair Ibarat, Syair Sifat Dua Puluh, dan
Syair Kiamat.

Pada aspek lain, isi cerita naskah Melayu dapat pula

dikelompokkan menjadi 9

1. Kesusatraan Rakyat, yang meliputi cerita asal-usul,
binatang, cerita jenaka, cerita pelipur lara, ungkapan,
peribahasa, nyanyian, teka-teki, dan kepercayaan.

menyatakan bahawa kandungan isi naskah beraneka ragam misalnya alam fikiran,
kepercayaan, sistem nilai yang turun temurun menunjukkan berbagai aspek kehidupan
dan karyafPRnusia yang khas bagi kelompk masing-masing daerah.

© Liaw Vock Fang, 1993. Sejaralt Kesusastraan Melayu KIlasik,.
Jakarta : Trliangga, hal. 201
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Epos dari India.

Cerita Panji dari Jawa.

Sastra zaman peralihan Hindu- Islam.

Kesusastraan zaman Islam yang meliputi cerita tentang Al-
Qur'an, Kitab, Al-Anbiya, Nabi Muhammmad, cerita sahabat
Nabi Muhammmad, cerita pahlawan Islam.

Cerita berbingkai meliputi cerita tentang ajaran agama,
cerita tentang politik dan keduniawian, serta cerita hiburan.
Sastra Kitab meliputi kajian tentang Al-Qur’an, tafsir, tajwid,
fikih, ilmu sufi, ilmu tasawuf, tarekat, zikir, do'a, azimat,
risalah, wasiat dan kitab tib.

Sastra sejarah.

Undang-undang Melayu lama.
Pantun dan Syair.

Demikian juga ada pula yang mengelompokkan isi cerita naskah
Melaéu seperti di bawah ini.

1.

© N O Ok wnN

9.
10.
11.

12.
13.

Naskah yang isinya meliputi berbagai zaman dan jenis atau
aliran agama dan kepercayaan.

Naskah yang menyangkut ajaran bahasa-bahasa daerah.
Naskah yang berisi ajaran filsafat.

Naskah yang berisi mistik.

Naskah mengenai ajaran moral.

Naskah mengenai peraturan dan hukum.

Naskah mengenai keturunan dan warga raja-raja.

Naskah mengenai bangunan dan arsitektur.

Naskah mengenai obat-obatan.

Naskah mengenai arti perbintgpgan.

Naskah mengenai ramalan, penjelasan impian, dan tanda-
tanda yang terdapat pada tubuh manusia dan hewan.
Naskah kesusastraan, kisah epik (kakawin).

Naskah bersifat sejarah (babad).

Berdasarkan pengelompokkan naskah di atas, maka dapat
dilihat bahwa naskah lama memiliki kandungan isi yang beraneka

ragam.

Keanekaragaman ini disebabkan oleh banyak hal, selain
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karena perbedaan etnik, keberagaman isi naskah juga disebabkan
oleh pengaruh agama.

Semua naskah seharusnya sangat menarik untuk ditelaah
karena kandungan isi naskah seperti yang disebutkan di atas sangat
sarat dengan informasi berharga. Informasi tersebut merupakan
sebuah bukti bahwa peranan lokal genius masyarakat Melayu zaman
lampau tidak dapat diabaikan begitu saja. Selain itu, keseluruhan
pikiran yang diungkapkan dalam naskah tersebut dinaungi oleh
kehidupgn dan keagamaan masyarakat yang hidup pada masa itu.
Artinya isi naskah itu mencakup rentangan waktu yang luas tentang
kehidupan spritual nenek moyang kita serta memberikan gambaran
yang memadai tentang alam pikiran dan lingkungan hidupnya.
Menggali warisan nenek moyang yang agung nilainya itu perlu dalam
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan Indonesia. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa dalam kajian tekstologi meliputi
hal-hal yang berkaitan dengan :

1. Bentuk yakni prosa damgpuisi.

2. Bahasa terdiri dari bahasa daerah seperti bahasa
Melayu, Jawa, Sunda, Aceh, Batak, Minangkabau, Bugis,
Makasar, Banjar, Wolio, dan lain-lainnya.

3. Aksara yakni aksara Arab-Melayu atau yang gikenal
dengan istilah lain aksara Jawi, Bali, Sunda, Pegon,
Bugis Makasar, Karo, Mandailing, Rejang, Toba,

8 Lampung, dan Kerinci.
S
Hasil sastra pada naskah ini dapat dikatakan sebagai periode

atau tahap kedua dalam kehidupan sastra pada umumnya. Tahap
pertama kehidupan sastra itu muncul secara lisan sebelum orang
mengenal tulisan. Sebagaimana diketahui sastra lisan tidak
merupajgn objek penelitian filologi tetapi merupakan objek penelitian
folklor. Hasil sastra pada naskah ini dapat pula dianggap sebagai
periode pertama kehidupan sastra setelah orang mengenal tulisan.
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KESALAHAN DALAM PENYALINAN TEKS

Naskah-naskah yang sampai ke tangan kita sekarang ini pada

umumnya bukan naskah asli, melainkan naskah salinan bahkan
salinan dari salinan. Teks yang disalin berkali-kali tentu saja akan
menimbulkan berbagai kesalahan ataupun perubahan sehingga
terjadi perbedaan dengan teks yang disalin. Kesalahan-kesalahan
atau perubahan-perubahan akibat penyalinan tersebut sebenarnya
dapat dikatakan sebagai kesalahan yang tidak disengaja dan juga
dapat dikatakan sebagai kesalahan yang disengaja oleh si penyalin
naskabh.

Banyak perkara yang berlaku pada kesalahan yang tidak
disengaja penyalin, antaranya disebabkan karena keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan si penyalin, sehingga tidak memahami
teks naskah yang disalinnya. Kemudian kesalahan itu dapat juga
timbul karena kelelahan si penyalin ketika menyalin teks, juga karena
tulisan yang disalin tidak jelas, kemiripan bentuk huruf, salah baca.
Artinya kesalahan yang tidak disengaja timbul karena kekurang
telitian si penyalin. Dalam hal ini ada beberapa istilah yang digunakan
untuk menelaah salah salin yang terjadi dalam teks. Ada salah salin
dalam bentuk hilangnya huruf atau kata bahkan kalimat. Ada pula
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salah salin berupa penambahan beberapa huruf, suku kata, kata
atau bahkan kalimat. Dan ada pula salah salin berupa penggantian
huruf, suku kata, dan kata.

Banyak salah salin yang terjadi ketika menyalin sebuah teks
karena teks digandakan secara manual. Sangat tidak mungkin dalam
menyalin yang jumlahnya banyak tidak akan terjadi salah salin.
Namun itulah yang harus diklarifikasi oleh peneliti naskah sebab teks
yang sudah di sunting secara filologis, maka dapat
dipertanggungjawabkan keabsahannya dan dapat pula dipergunakan
sebagai sumber data oleh peneliti di bidang ilmu lain. Berikut ini
djelaskan beberapa istilah salah salin dalam ilmu pernaskahan.

Salah salin dalam bentuk penghilangan disebut dengan istilah
Omisi yaitu kesalahan salin/tulis berupa penghilangan dalm batas
suku kata. Kemudian Lakuna, yaitu kesalahan salin/tulis berupa
penghilangan atgy peloncatan dalam batas kata atau kalimat. Artinya
ada beberapa kata yang terlampaui atau bagian kalimat yang
kosong. Ada pula yang disebut Haplografi, yaitu kesalahan salin/tulis
berupa penghilangan beberapa huruf atau suku kata yang
seharusnya diulang. Artinya ada beberapa huruf yang hilang dalam
proses penyalinan. Selain itu juga dikenal dengan istilah Saut du
meme au meme artinya kesalahan dalam proses penyalinan dimana
terjadinya lompat pandang kata atau maju dari kata ke kata yang
sama, bisa satu kata, bagian kalimat dan beberapa baris bahkan bisa
beberapa halaman terlampaui. Artinya, penyalin menghilangkan atau
meloncati kata yang ada diantara kata yang sama, yang dijumpai
sebelumnya. Kesalahan sejenis yang masih juga termasuk golongan
ini, ialah menghilangkan atau meloncati satu kalimat. Karena mata si
penyalin bergerak ke depan dan ke belakang melompat dari kata
yang satu ke kata yang sama dengan melihat sedikit ke bawah,
sehingga sebagian teks hilang. Kejadian seperti ini cukup sering
terjadi dalam penyalinan yang berbentuk syair dan pantun karena
mata penyalin bergerak maju terlalu cepat ke baris berikutnya
sehingga sebaris atau bahkan satu episode hilang.
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Salah salin dalam bentuk penambahan dikenal dengan
berbagai istilah, di antaranya adalah :

1. Ditografi adalah kesalahan salin/ftulis yang terjadi pada
sebuah kata atau kalimat karena ukang tulis yang tidak
disengaja. Artinya menulis beberapa huruf, suku kata atau
kalimat yang diulang menjadi dua kali atau lebih.

2. Transposisi, yaitu perpindahan beberapa huruf dalam kata
atau perubahan kgip dan disebut juga alih tempat.

3. Interpolasi, yaitu penambahan kata atau bagian kalimat,
karena kekeliruan atau disengaja

4. Ablebsi adalah kesalahan karena salah lihat (silap visual),
yaitu tidak tepat atau salah melihat huruf-huruf atau kata-
kata yang hampir sama bentuknya.

5. Adisi yaitu kesalahan salin/tulis berupa penambahan dalam
batas suku kata.

Salah salin dalam bentuk penggantian dikenal dengan istilah
substitusi yaitu kesalahan salin/tulis berupa penggantian huruf, suku
kata dan kata-kata dengan perkataan lain.

Selain itu, ada kesalahan dalam teks yang disebabkan oleh
kemiripan bentuk huruf dalam tulisan tertentu. Masalah ini sangat
banyak terjadi pada naskah Melayu karena dalam aksara Arab-
Melayu terdapat beberapa jumlah titik guna membedakan hurufnya.
Ada satu titik, ada dua titik, dan ada juga tiga titik.

Selanjutngq, kesalahan yang disengaja oleh penyalin terjadi
karena si penyalin dengan sengaja mengubah kata, menambah atau
mengurangi kata-kata atau susunan kalimat yang dianggap salah. Di
samping itu, karena kurun waktu penyalinannya yang berbeda, maka
naskah yang disalin itupun akan terpengaruh pula oleh saat naskah
itu disalin. Kadangkala si penyalin melakukan penambahan dengan
memasukkan keterangan-keterangan atau catatan-catatan untuk
kata-kata sukar. Kesalahan lain yang disebabkan oleh kesengajaan
penyalin adalah kemungkinan untuk memutuskan bahwa sebuah kata
dalam teks yang disalin itu salah, baik karena tidak mengenali kata itu
maupun karena alasan yang lain.
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PENUTUP

Alhamdulillah buku Tekstologi Melayu yang ada dihadapan
kita telah dapat diselesaikan. Tiada lain harapan penulis semoga
buku ini berdayaguna bagi perkembangan ilmu pernaskahan Melayu.
limu pernaskahan seharusnya mendapat perhatian karena dengan
menelaah naskah, maka akan terungkap segala sesuatu yang telah
terjadi pada nenek morang kita. Dengan demikian kita dapat
dikatakan dan termasuk ke dalam golongan yang menghargai hasil
karya orang lain.

Selanjutnya, diharapkan buku ini dapat menjadi buku
pegangan bagi mahasiswa ataupun siapa saja yang berminat
dibidang naskah terutama generasi muda sebagai pemimpin masa
depan bangsa Indonesia.

Terima kasih
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